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ABSTRACT

This research focused on real-activities earnings management for listed Þ rms in Indonesia and
Malaysia, considering its impact on cash ß ow which is very important for the company. Indonesia
and Malaysia have many similarities, but there are fundamental economic difference  between two
countries, for instance in full adoption of International Financial Reporting Standards (IFRS). IFRS
adoption may cause different earnings management.  Principle base in IFRS allow managers to
conduct greater real activities earnings management than those of rule based.  Malaysia has adopted
IFRS since 2007, while Indonesia started to adopt IFRS in 2012. Samples used in this research are
manufacturing Þ rms listed in Indonesia and Malaysia during 2007-2009 to avoid bias on adoption
transition period, and conducted with compare means using independent samples t-test technique.
Results show there are differences on cash ß ow real-activities earnings management in Indonesia
and Malaysia.

Keywords: IFRS, real-activities earnings  management, cash ß ow, Indonesia, Malaysia.

1. PENDAHULUAN
Penelitian ini memfokuskan pada managemen laba aktivitas real untuk seluruh perusahaan pada negara
Indonesia dan Malaysia. Hal ini dilakukan karena manipulasi aktivitas riil berdampak tidak hanya pada akrual
saja namun juga pada arus kas sehingga studi berkaitan dengan manipulasi ini menjadi sangat penting. Oleh
karena manipulasi aktivitas riil berdampak terhadap arus kas maka perusahaan dapat terdeteksi melakukan
manipulasi aktivitas riil ataukah tidak, dapat diketahui dari arus kas. Roychowdhury (2003) menemukan bahwa
arus kas kegiatan operasi terkena dampak dari manipulasi aktivitas riil. Teknik yang dapat dilakukan
dalam manipulasi aktivitas riil antara lain manajemen penjualan, overproduction, dan pengurangan biaya
diskresi (Roychowdhury, 2003). Menaikkan laba atau menghindari melaporkan laba negatif atau rugi juga
dapat dilakukan dengan mengurangi biaya diskresi. Biaya diskresi yang dapat dikurangi adalah biaya iklan,
biaya penelitian dan pengembangan, dan biaya penjualan, umum, dan administrasi seperti biaya pelatihan
karyawan dan biaya perbaikan dan perjalanan. Pengurangan terhadap biaya-biaya ini pada akhir periode

193

mailto:jatmik_zan@yahoo.com
mailto:indrasumadyo@yahoo.com
mailto:suryaningsumsri@yahoo.com


194 Proceeding International Conference And Call For Paper

menyebabkan rekening hutang berkurang di bawah normal dan berdampak pada akrual abnormal yang positif.
Manajemen penjualan berkaitan mengenai manajer yang mencoba menaikkan penjualan selama periode
akuntansi dengan tujuan meningkatkan laba untuk memenuhi target laba. Sebagai contoh manajer melakukan
tambahan penjualan atau mempercepat penjualan dari periode mendatang ke periode sekarang dengan cara
menawarkan potongan harga yang terbatas. Perusahaan juga dapat menawarkan jangka waktu kredit yang
lebih lunak. Sebagai contoh perusahaan retailer dan otomobil sering menawarkan tingkat bunga kredit yang
rendah sampai dengan akhir periode akuntansi. Volume penjualan yang meningkat menyebabkan laba tahun
berjalan tinggi namun arus kas menurun karena arus kas masuk kecil akibat penjualan kredit dan potongan
harga. Oleh karena itu, aktivitas manajemen penjualan menyebabkan  arus kas kegiatan operasi periode
sekarang menurun dibandingkan level penjualan normal dan pertumbuhan abnormal dari piutang. Teknik
berikutnya adalah dengan melakukan produksi besar-besaran ( overproduction). Manajer dari perusahaan
manufaktur dapat melakukan produksi besar-besaran yaitu memproduksi barang lebih besar daripada yang
dibutuhkan dengan tujuan mencapai permintaan yang diharapkan  sehingga laba dapat meningkat. Produksi
dalam skala besar menyebabkan biaya overhead tetap dibagi dengan jumlah unit barang yang besar sehingga
rata-rata biaya per unit dan harga pokok penjualan  menurun. Penurunan harga pokok penjualan ini akan
berdampak pada peningkatan margin operasi. Dampak lain dari penurunan harga pokok per unit barang yang
diproduksi besar-besaran adalah arus kas kegiatan operasi lebih rendah daripada tingkat penjualan normal.
Thomas dan Zhang (2002) menemukan bahwa perusahaan melakukan produksi besar-besaran dengan tujuan
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan.

Dalam penelitiannya, Roychowdhury (2003) menemukan bahwa perusahaan yang melaporkan laba
rendah, yaitu perusahaan yang masuk ke dalam sampel suspect melakukan manipulasi aktivitas riil, memiliki
arus kas operasi abnormal yang rendah dan biaya produksi abnormal yang tinggi. Fakta ini konsisten dengan
perusahaan yang mencoba untuk meningkatkan laba tahunan dengan cara memberikan diskon harga untuk
meningkatkan penjualan sementara dan dengan produksi besar-besaran ( overproduction). Tujuan  dari
manajemen laba adalah menghindari kerugian, mendapatkan kompensasi, memenuhi target laba, dan ramalan
analis ( analyst forecast). Manajemen laba dapat dilakukan dengan cara manipulasi akrual murni ( pure
accrual )
yaitu dengan discretionary accrual yang tidak memiliki pengaruh terhadap arus kas secara langsung yang
disebut dengan manipulasi akrual (Roychowdhury, 2003). Manajemen akrual dilakukan pada akhir periode
ketika manajer mengetahui laba sebelum direkayasa sehingga dapat mengetahui berapa besar manipulasi
yang diperlukan agar target laba tercapai. Namun, manipulasi akrual dibatasi oleh GAAP dan manipulasi akrual
di tahun-tahun sebelumnya. Selain itu, manipulasi ini dapat terdeteksi oleh auditor, investor ataupun badan
pemerintah sehingga dapat berdampak pada harga saham bahkan menyebabkan kebangkrutan atau kasus
hukum. Oleh karena itu, terdapat cara lain yang sering dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba
yaitu dengan memanipulasi aktivitas riil (real activities manipulation). Manipulasi ini terjadi sepanjang periode
akuntansi dengan tujuan spesiÞ k yaitu memenuhi target laba tertentu, menghindari kerugian, mencapai target
analyst forecast.

Masalah Penelitian
Masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah perusahaan-perusahaan Malaysia melakukan managemen laba aktivitas real yang lebih tinggi
daripada perusahaan-perusahaan Indonesia?

Manfaat Penelitian
Fokus penelitian ini adalah menguji perbedaan managemen laba aktivitas real antara perusahaan- perusahaan
Malaysia dan perusahaan-perusahaan Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi studi
berhubungan dengan managemen laba aktivitas real. Managemen laba aktivitas real berhubungan dengan
laporan arus kas. Laporan arus kas memiliki informasi yang penting.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian yang mendeteksi manipulasi aktivitas riil dan manajemen laba serta dampaknya terhadap kinerja
adalah Rahman (2007) yang menunjukkan bahwa motivasi manajemen laba pada saat perusahaan melakukan
IPO adalah menggunakan proksi akrual diskresi namun tidak untuk proksi  manipulasi aktivitas riil. Thomas dan
Zhang (2002) menemukan bahwa perusahaan melakukan produksi besar-besaran dengan tujuan untuk
meningkatkan laba yang dilaporkan. Arus kas dari kegiatan operasi berisi penerimaan dan pengeluran kas
yang diperoleh dan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Livnat dan Zarowin (1990) dalam
penelitiannya mengidentiÞ kasi komponen arus kas dari kegiatan operasi antara lain penerimaan kas dari
pelanggan, pembayaran kepada pemasok, karyawan, dan lainnya, pembayaran pajak, pembayaran bunga,
dan kegiatan operasi lainnya.
Manipulasi aktivitas riil merupakan manipulasi yang dilakukan oleh manajemen melalui aktivitas perusahaan

sehari-hari selama periode akuntansi berjalan. Oleh karena itu, manipulasi ini dapat dilakukan
kapan saja sepanjang periode akuntansi berjalan. Hal waktu ( timing) inilah yang menjadi bagian penting
perusahaan dalam hal ini manajer memiliki insentif melakukan manipulasi aktivitas riil (Roychowdhury, 2003).
Arus kas dari kegiatan operasi ( cash ß ow from operations atau CFO) merupakan indikator yang menentukan
apakah kegiatan operasional perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman
jangka pendek, memelihara kemampuan operasional perusahaan, dan membiayai pengeluaran-pengeluaran
untuk kegiatan operasional.

Teknik yang dapat dilakukan dalam manipulasi aktivitas riil antara lain manajemen penjualan,
overproduction, dan pengurangan biaya diskresi (Roychowdhury, 2003). Menaikkan laba atau menghindari
melaporkan laba negatif atau rugi juga dapat dilakukan dengan mengurangi biaya diskresi. Biaya diskresi yang
dapat dikurangi adalah biaya iklan, biaya penelitian dan pengembangan, dan biaya penjualan, umum, dan
administrasi seperti biaya pelatihan karyawan dan biaya perbaikan dan perjalanan. Pengurangan terhadap
biaya-biaya ini pada akhir periode menyebabkan rekening hutang berkurang di bawah normal dan berdampak
pada akrual abnormal yang positif. Manajemen penjualan berkaitan mengenai manajer yang mencoba
menaikkan penjualan selama periode akuntansi dengan tujuan meningkatkan laba untuk memenuhi target
laba. Sebagai contoh manajer melakukan tambahan penjualan atau mempercepat penjualan dari periode
mendatang ke periode sekarang dengan cara menawarkan potongan harga yang terbatas. Perusahaan juga
dapat menawarkan jangka waktu kredit yang lebih lunak. Sebagai contoh perusahaan retailer dan otomobil
sering menawarkan tingkat bunga kredit yang rendah sampai dengan akhir periode akuntansi. Volume
penjualan yang meningkat menyebabkan laba tahun berjalan tinggi namun arus kas menurun karena arus kas
masuk kecil akibat penjualan kredit dan potongan harga. Oleh karena itu, aktivitas manajemen penjualan
menyebabkan  arus kas kegiatan operasi periode sekarang menurun dibandingkan level penjualan normal dan
pertumbuhan abnormal dari piutang.

Teknik berikutnya adalah dengan melakukan produksi besar-besaran ( overproduction). Manajer dari
perusahaan manufaktur dapat melakukan produksi besar-besaran yaitu memproduksi barang lebih besar
daripada yang dibutuhkan dengan tujuan mencapai permintaan yang diharapkan  sehingga laba dapat
meningkat. Produksi dalam skala besar menyebabkan biaya overhead tetap dibagi dengan jumlah unit barang
yang besar sehingga rata-rata biaya per unit dan harga pokok penjualan  menurun. Penurunan harga pokok
penjualan ini akan berdampak pada peningkatan margin operasi. Dampak lain dari penurunan harga pokok per
unit barang yang diproduksi besar-besaran adalah arus kas kegiatan operasi lebih rendah daripada tingkat
penjualan normal.
Manipulasi aktivitas riil pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan mencapai target yaitu menghindari
melaporkan kerugian untuk tujuan mendapatkan bonus dan penilaian kinerja yang baik bagi perusahaan
maupun individu di dalam perusahaan tersebut. Tujuan dari manipulasi aktivitas riil adalah mengindari
melaporkan kerugian yang dilakukan dengan menggunakan faktor-faktor yang berpengaruh pada laba yang
dilaporkan yaitu rekening-rekening yang masuk ke laporan laba rugi. Cara yang dilakukan adalah dengan
meningkatkan
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penjualan dengan menawarkan potongan harga, penjualan kredit dengan bunga rendah, dan waktu kredit yang
lunak. Hal ini menyebabkan penjualan yang dilaporkan meningkat sehingga laba yang dilaporkan pada periode
tersebut meningkat. Selain dampak terhadap laba yang meningkat, manipulasi aktivitas riil ini juga berdampak
terhadap arus kas yang dilaporkan pada periode bersangkutan. Hal ini berarti dengan adanya manipulasi
aktivitas riil yang dilakukan dengan cara penawaran potongan harga, pengurangan biaya iklan,
pengurangan biaya penjualan, pengurangan biaya riset dan pengembangan, dan overproduction agar harga
pokok penjualan rendah memiliki dampak arus kas kegiatan operasi setelah adanya manipulasi aktivitas riil ini
lebih rendah dibandingkan dengan yang seharusnya atau normal apabila tidak terdapat manipulasi aktivitas riil,
atau dengan kata lain arus kas kegiatan operasi abnormal rendah. Manipulasi aktivitas riil melalui arus kas
kegiatan operasi terlihat dari nilai rerata abnormal dari arus kas kegiatan operasi yang rendah (di bawah 0).
Angka 0 berarti antara nilai arus kas aktual dan nilai arus kas normal adalah sama.
Penelitian ini akan menguji secara empiris perbedaan managemen laba aktivitas real antara negara Indonesia
dan Malaysia. Hal ini dianggap penting karena penelitian sebelumnya yaitu Leuz (2003) dan Leuz (2010) hanya
menguji perbedaan secara managemen laba akrual. Managemen laba aktivitas real akan menambah
pengetahuan tentang studi managemen laba.
KlasiÞ kasi berdasarkan skor managemen laba keseluruhan dilakukan oleh (Leuz 2003). KlasiÞ kasi ini
dilakukan dengan membuat tiga kluster, yaitu kluster 1, kluster 2, dan kluster 3. Dasar penilaian kluster adalah
managemen laba keseluruhan, kapitalisasi pasar saham, perusahaan terdaftar, konsentrasi kepemilikan,
indeks pengungkapan, eÞ siensi sistem judisial, aturan hukum, dan indeks korupsi. Tiga kluster yang dihasilkan
oleh (Leuz 2003) adalah Malaysia termasuk dalam kluster pertama dan Indonesia berada dalam kluster ke-
tiga. Kemudian Leuz (2010) membuat lima kluster untuk menunjukkan pengaruh adopsi IFRS. Malaysia
dikelompokkan dalam kluster pertama dan Indonesia dimasukkan dalam kluster ke-lima. Kluster pertama
adalah negara yang mengadopsi IFRS secara penuh dan memiliki mean managemen laba akrual yang lebih
lebih rendah dibandingkan kluster-kluster yang lainnya. Namun demikian penelitian Leuz (2003) dan Leuz
(2010) ini hanya menggunakan penghitungan managemen laba akrual, tidak menghitung managemen laba
aktivitas real. Managemen laba aktivitas real sangat dipengaruhi basis standar akuntansi. Malaysia pada tahun
2007 sudah mengadopsi IFRS. IFRS memiliki basis prinsip. Basis prinsip memungkinkan manager memiliki
kewenangan dalam melakukan managemen laba aktivitas real. Dengan demikian, rumusan hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut.

H1: Perusahaan-perusahaan Malaysia melakukan managemen laba aktivitas real lebih rendah daripada
perusahaan-perusahaan Indonesia.

3. METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Untuk menguji hipotesis ini  akan menggunakan sampel seluruh perusahaan untuk tahun 2007 sampai dengan
tahun 2009. Dalam hal ini mengikutsertakan semua kategori ukuran perusahaan yaitu perusahaan kecil sampai
dengan besar. Hal ini bertujuan untuk menghindari bias pemilihan sampel. Bias ini akan menyebabkan hasil
penelitian hanya terjadi pada objek data yang dipilih saja dan tidak dapat digeneralisasikan ke objek lain yang
berbeda. Misalkan, sampel penelitian hanya berisi dengan sampel perusahaan besar saja, sehingga hasilnya
dipertanyakan apakah juga dapat digeneralisasikan ke perusahaan-perusahaan kecil (Hartono, 2010).

Pemilihan sampel akhir perusahaan menggunakan kriteria-kriteria sebagai berikut.
a. Penelitian dilakukan di negara Indonesia dan Malaysia.
b. Tahun amatan dalam penelitian ini adalah tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Berdasarkan observasi

awal diketahui bahwa seluruh perusahaan Malaysia menerapkan SPKI pada tahun 2007. Kurun waktu
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2007 sd 2009 ini dipilih karena tahun 2007 sampai dengan 2009 merupakan tahun dalam hal negara
Malayasia sudah melaksanakan SPKI secara penuh dengan serentak.  Atas dasar inilah maka dipilih
tahun amatan 2007 sampai dengan tahun 2009.  Tahun 2010 tidak digunakan sebagai tahun amatan
karena berdasarkan observasi awal ternyata banyak perusahaan dalam kelompok praSPKI mulai
menggunakan SPKI sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi validitas penelitian ini.

c. Perusahaan sampel adalah perusahaan industri manufaktur. Hal ini dikarenakan bahwa isu managemen
laba melibatkan nilai akrual akibat depresiasi lebih tepat menggunakan sampel yang berisi perusahaan-
perusahaan di industri manufaktur yang banyak menggunakan aset tetap yang didepresiasikan. Jika sampel
dicampur dengan perusahaan-perusahaan lain di luar industri manufaktur, misalkan di industri jasa maka akan
menurunkan tingkat pengujian. Ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan di industri jasa tidak
mempunyai struktur aset tetap yang sama dengan perusahaan-perusahaan di industri

manufaktur (Hartono, 2010). Sampel dipilih berdasarkan Global Industry Code
Standard dengan koda 10
( energy), 15 (materials), 20 (industrials), 25 (consumer discretionary), 30 (consumer staples), 35 (health
care), 45 (informations technology), 50 (telecom services), dan 55 (utilities).

d. Perusahaan-perusahaan yang berada dalam industri keuangan dan perbankan (berkoda 40 menurut GICS)
dikeluarkan dari sampel karena mempunyai karakteristik aset yang sangat berbeda dengan industri lain.
e. Perusahaan sampel memiliki tahun tutup buku akhir Desember. Hal ini mempertimbangkan perioda waktu
yang sama dalam mengukur terjadinya managemen laba.
f. Sampel perusahaan memenuhi kriteria kecukupan data untuk pengukuran masing-masing variabel, yaitu
variabel managemen laba aktivitas real arus kas.

Sumber data adalah basisdata Osiris yang disediakan oleh Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2011 sd Desember 2011. Lingkup penelitian adalah Asia. Berikut
ini adalah ringkasan mengenai pemerolehan data dan sampel untuk penelitian ini.

Sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan sektor industri basic materials di enam negara
ASEAN tersebut, dengan kriteria sebagaiberikut ini:
1. Perusahaan terdaftar di pasar modal pada kawasan negara-negara ASEAN.
2. Benchmark klasiÞ kasi industri: sektor industri consumers
goods
3. Tutup buku berakhir 31 Desember
4. Template: Industrials
5. Status: Aktive

Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan alat analisis compare mean, yaitu independent samples t-test.
Sebelumnya dilakukan penghitungan untuk menentukan managemen laba aktivitas real arus kas.
Penghitungan residual managemen laba aktivitas real arus kas ini menggunakan regresi.  Model regresi
digunakan untuk mencari arus kas kegiatan operasi normal, model regresi untuk arus kas kegiatan operasi
normal ini mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2003):

CFO / A  /1( A )  S/( A ) ( S /A) 
t t
 

1
t


1 1t t 
1 2t 

1

t 
1

t

Keterangan: 
CFOt/At-1 =  Arus kas kegiatan operasi pada tahun t yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1.

α(1/At-1) =  Intersep yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1 dengan tujuan supaya arus kas kegiatan

operasi tidak memiliki nilai 0 ketika penjualan dan lag penjualan bernilai 0.
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St.At-1 = Penjualan bersih pada tahun t yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1.
St-1/ A t-1 = Penjualan bersih pada tahun t-1 yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1.
Oleh karena dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah arus kas kegiatan operasi abnormal yang
merupakan selisih dari nilai arus kas kegiatan operasi aktual dan arus kas kegiatan operasi normal maka
regresi yang dilakukan untuk mencari nilai arus kas kegiatan operasi normal tidak dilakukan uji asumsi klasik.
Hal ini disebabkan nilai yang dibutuhkan adalah nilai koeÞ sien dari hasil regresi tersebut.

4. HASIL PENGUJIAN

Hasil pengujian statistik deskriftip untuk managemen laba aktivitas real untuk seluruh perusahaan Malaysia dan
Indonesia ditunjukkan dalam tabel berikut ini.

Jumlah seluruh perusahaan yang menjadi data penelitian ini adalah 751 perusahaan Indonesia dan 1.360
perusahaan Malaysia. Mean untuk managemen laba aktivitas real seluruh perusahaan Indonesia perioda tahun
2007 s.d. 2009 adalah -0,0197. Mean untuk managemen laba aktivitas real seluruh perusahaan Indonesia
perioda tahun 2007 s.d. 2009 adalah 0,0135. Hal ini dapat dinyatakan bahwa mean managemen laba aktivitas
real arus kas yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia selama kurun waktu 2007 s.d. 2009
lebih rendah daripada mean managemen laba aktivitas real arus kas yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan di Malaysia.
Perbedaan ini bisa dijelaskan dari standar yang dianut oleh Malaysia yaitu sudah menggunakan Standar
Pelaporan Keuangan Internasional (SPKI) atau International Financial Reporting Standard (IFRS). SPKI
berbasis prinsip. Basis prinsip memungkinkan manager memiliki kewenangan untuk melakukan managemen
laba yang lebih besar daripada jika menggunakan basis aturan.

Hasil pengujian empiris untuk perbedaan mean managemen laba aktivitas real arus kas untuk seluruh

perusahaan Malaysia dan Indonesia selama kurun waktu 2007 s.d. 2009 ditunjukkan dalam tabel berikut ini.

Nilai sig. Levene’s Test adalah 0.000 yang berarti variansi mean untuk variable managemen laba aktivitas

real arus kas berdasarkan grouping variable Malaysia dan Indonesia memiliki nilai means yang berbeda,
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St.At-1 = Penjualan bersih pada tahun t yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1.
St-1/ A t-1 = Penjualan bersih pada tahun t-1 yang diskala dengan total aktiva pada tahun t-1.
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Nilai sig. Levene’s Test adalah 0.000 yang berarti variansi mean untuk variable managemen laba aktivitas
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sehingga dasar kesimpulan yang dilakukan adalah berdasarkan equal variance not assumed. Nilai sig. t-test
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan managemen laba
aktivitas real arus kas antara Indonesia dan Malaysia. Perbedaan ini dapat dijelaskan dari sisi penerapan
Standar Pelaporan Keuangan Internasional (SPKI) atau International Financial Reporting Standard (IFRS).
Indonesia belum mengadopsi International Financial Reporting Standard (IFRS). Indonesia mengadopsi
International Financial Reporting Standard (IFRS) tahun 2012.
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Malaysia sudah mengadopsi International Financial Reporting Standard (IFRS) secara penuh sebelum tahun
2007. Malaysia mengadopsi International Financial Reporting Standard (IFRS) penuh diawali sejak tahun
2005. International Financial Reporting Standard (IFRS) memiliki basis prinsip. Basis prinsip memungkinkan
manager memiliki kewenangan untuk melakukan managemen laba yang lebih besar daripada jika
menggunakan basis aturan.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Alasan dipilihnya seluruh perusahaan dalam penelitian ini adalah agar penelitian ini dapat digeneralisasi.

Jumlah perusahaan pada ekonomi Malaysia adalah lebih banyak daripada perusahaan di Indonesia. Kurun
waktu penelitian ini adalah 2007 s.d. 2009. Alasan dipilihnya kurun waktu ini adalah untuk menghindari bias
masa transisi adopsi International Financial Reporting Standard (IFRS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan mean managemen laba aktivitas real arus kas antara
Indonesia dan Malaysia. Salah satu penyebab untuk menjelaskan perbedaan ini adalah dari sisi adopsi
International Financial Reporting Standard (IFRS) secara penuh. Adopsi International Financial Reporting
Standard (IFRS) memungkinkan terjadinya basis penerapan managemen laba yang berbeda. Adopsi
International Financial Reporting Standard (IFRS) memiliki basis prinsip. Basis prinsip memeungkinkan
manager untuk melakukan managemen laba aktivitas real yang lebih besar daripada basis aturan.
Indonesia dan Malaysia memiliki kesamaan dalam kemelayuannya, namun sesungguhnya banyak hal yang
berbeda dalam fundamental ekonomi di antara kedua negara ini. Salah satu perbedaan ini antara lain dalam
hal sistem busines nasional yang dianut. Indonesia memiliki sistem busines Kontinental, sedangkan Malaysia
memiliki sistem busines nasional Anglo. Penelitian lebih lanjut bisa difokuskan pada sistem busines yang
berbeda.
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